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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

serta saran-saran yang bermanfaat bagi pengembangan alat selanjutnya. 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan maka dibisa kesimpulan antara lain :  

1. Simulasi telah berhasil dilakukan dengan menggunakan SMIB yang 

dirancang menggunakan beberapa PSS untuk melihat kestabilan frekuensi 

dan perubahan sudut rotor, simulasi dilakukan menggunakan Simulink 

MATLAB 2021a. 

2. Hasil penelitian berupa respon frekuensi akibat perubahan beban 0.01 p.u, 

0.03 p.u dan 0.05 p.u secara keseluruhan. Hasil simulasi menunjukkan 

penurunan nilai overshoot dan settling time yang sangat baik ditunjukkan 

pada PSS setelah optimasi. 

3. Hasil simulasi juga menunjukkan perubahan rotor membuktikan bahwa 

PSS setelah optimasi mampu meredam osilasi respon sudut rotor akibat 

perubahan beban yang terjadi dalam sistem baik pada perubahan beban 

0,01 p.u, 0,03 p.u dan 0,05 p.u. 

4. Hasil juga menunjukkan tingkat nilai damping rasio yang terbaik 

berdasarkan nilai batas toleransi yang ditetapkan > 5% terdapat pada PSS 

setelah optimasi mampu meredam 62,8% pada perubahan beban 0,01 p.u, 

62,98% pada perubahan beban 0,03 p.u dan 62,95% pada perubahan beban 

0,05 p.u 

5. Analisa secara general mendapatkan hasil yang paling stabil dengan SMIB 

yaitu menggunakan PSS setelah optimasi. Hal ini lebih baik jika 

dibandingkan dengan nilai overshoot untuk frekuensi dan nilai overshoot 

untuk kecepatan rotor. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Sistem dapat dikembangan untuk menambah pengaturan dan pengujian 

yang lebih luas lagi terhadapt hasil simulasi yang sudah ada.  

2. Sistem dapat dikembangkan menggunakan metode ataupun analisa lain 

untuk mendapatkan perbandingan kestabilan darihasil yang telah 

didapatkan 

3. Sistem dapat juga dikembangkan dengan melihat pengaruh tegangan 

terhadap simulasi yang telah dilakuan. 
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